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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

  Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, risiko sistematik, dan struktur modal 

terhadap Earning Response Coefficient. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah data sekunder yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia atau 

www.idx.co.id. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 

pemilihan sampel dimana sampel yang dipilih berdasarkan kriteria yang telah 

ditentukan. Jumlah data dari penelitian ini sebanyak 180 data yang terdiri dari 36 

perusahaan manufaktur sub sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017. Keseluruhan sampel tersebut saat 

dilakukan teknik purposive sampling terdapat 35 data perusahaan yang tidak 

memenuhi kriteria sampel sehingga total keseluruhan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 145 data. Setelah dilakukan uji dengan SPSS versi 23 

terdapat beberapa data yang memiliki nilai ekstrim (besar) sehingga harus 

dioutlier sebanyak 36 data dan menyisakan data penelitian sebanyak 109 data. 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi 

linier berganda, dan uji hipotesis. Penelitian ini dilakukan dengan bantuan 

program SPSS version 23 for windows. Berdasarkan hasil pengujian dan 

pembahasan yang telah dijelaskan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

http://www.idx.co.id/
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1. Berdasarkan uji F diketahui bahwa model regresi fit dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Hasil signifikansi tersebut kurang dari 0,05 

(0,000 < 0,05) yang dapat diartikan bahwa variabel pertumbuhan 

perusahaan, profitabilitas, risiko sistematik, dan struktur modal dapat 

memprediksi variabel Earning Response Coefficient. 

2. Berdasarkan hasil uji koefisien  determinasi (R
2
) menunjukkan bahwa 

variabel independen yaitu pertumbuhan perusahaan, profitabilitas, risiko 

sistematik, dan struktur modal mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 27,1 persen, sedangkan sisanya 72,9 persen dipengaruhi oleh faktor 

lain diluar model regresi. 

Hasil pengujian hipotesis (uji t) dapat disimpulkan bahwa : 

a. Hipotesis satu (H1) ditolak, variabel pertumbuhan perusahaan terbukti 

berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut 

dijelaskan bahwa nilai pertumbuhan perusahaan tidak memiliki pengaruh 

terhadap Earning Response Coefficient. 

b. Hipotesis kedua (H2) ditolak, variabel profitabilitas tidak terbukti 

berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa nilai profitabilitas yang dimiliki perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap Earning Response Coefficient. Semakin tinggi 

tingkat profitabilitas suatu perusahaan, maka laba yang dihasilkan akan 

lebih besar dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki tingkat 
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profitabilitas yang rendah. Laba yang tinggi akan akan menaikkan nilai 

Earning Response Coefficient 

c. Hipotesis kedua (H3) diterima, variabel ririko sistematik terbukti 

berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa nilai risiko sistematik yang dimiliki perusahaan 

memiliki pengaruh terhadap Earning Response Coefficient. 

d. Hipotesis kedua (H4) ditolak, variabel struktur modal tidak terbukti 

berpengaruh terhadap Earning Response Coefficient pada perusahaan 

manufaktur sub sektor industri barang konsumsi. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat dijelaskan bahwa nilai struktur modal yang dimiliki perusahaan tidak 

memiliki pengaruh terhadap Earning Response Coefficient. 

 

5.2  Keterbatasan 

  Penelitian yang telah dilakukan masih memiliki kekurangan dan 

kendala sehingga menjadikan hal tersebut sebagai keterbatasan penelitian. Adapun 

keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan pengukuran Earnings Response 

Coefficient  yang diproksikan dengan menggunakan Cummulative Abnormal 

Return (CAR) dan Unexpected Earnings (UE) 

2. Penelitian ini hanya menggunakan jendela peristiwa ERC selama 5 hari 

sebelum dan setelah tanggal publikasi. 
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3. Dalam melakukan pengujian data, dari 145 data yang ada 36 diantaranya 

harus dioutlier karena belum memenuhi kriteria kenormalan data. 

 

5.3  Saran 

  Adanya keterbatasan penelitian yang telah dipaparkan diatas maka ada 

saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya. Saran yang diberikan untuk 

penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan pengukuran ERC lain yang 

diterapkan sebagai pembaruan penelitian. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan jendela peristiwa selama 7 hari 

atau 11 hari sesuai dengan penelitian terdahulu agar menghasilkan nilai ERC 

yang lebih akurat. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, untuk mengatasi data yang tidak normal dapat 

melakukan transformasi log dan memastikan kembali bahwa data yang di 

entry sudah benar. 
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